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ABSTRAK

Syannaz Rizka Usman2019 Pengaruh Penggunaan Buah Alpukat dan Virgin
Coconut QOil (VCO) terhagaPerawatan Rambut
Rontok Skripsi. Jurusan Tata Rias dan
Kecantikan FPP UNP.

Rambut rontok yang berlebihan akan mengakibatkan kebotakan sehingga
dapat membuat seseorang menjadi kurang rasa percaya diri. Untuk itu perlu
melakukan perawatan rambut rontokndan menggunakan buah alpukat dan
VCO yang berfungsi untuk kesehatan rambut dalam mengatasi kerontokan rambut
dan merangsang pertumbuhan rambut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh penggunaan buah alpukat dan VCO terhadap perawatan n@mizkit
yang diamati melalui jumlah helaian rambut yang rontok pada setiap hari.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semas( exsperimet
dengan desaigquasi eksperimenntuk menjelaskan pengaruh penggunaan buah
alpukat dan VCO terhadap peraan rambut rontok. Subjek penelitian adalah
sekelompok wanita yang tinggal di daerah Parak Laweh Kecamatan Lubuk
Begalung yang mengani rambut rontok pada taraf-8®@0 helai perhariSampel
dalam penelitian insebanyak 12 orang digunakan dengan tekmkgambilan
dokumentasi dan wawancatenelitian ini terdiri dari 4 kelompok yang berbeda
yaitu kelompok kontroldy,), kelompok eksperimen 1Y), kelompok eksperimen
2 (@), dan kelompok eksperimen &;(). Data yang terkumpul adalah datiamer
yang diperoleh langsung dari samgahg mengisi format penelitian yang telah
disediakan. Data analisis dengan menggunakan analisis varians (anava) dan
dilanjutkan dengan ujpuncan,hasil dari penelitian ini menunjukkan perbedaan
secara signifikarpada indikator jumlah rambut yang terlepas dari kulit kepala
dengan jumlah helaian rambut yang rontok setelah perlakuan pada kelompok
kontrol (&) (80,50), kelompok eksperimen 1) (60,50), kelompok eksperimen
2 (&) (58,83) dan kelompok eksperimen 8x) (58,67). Maka dapat dikatakan
bahwa untuk indikator jumlah kerontokan rambut pada kelompok eksperimen
tidak menunjukkan perbedn yang signifikan secara statistik, namun terdapat
perbedaan yang signifikan ted@p perawatan rambut rontok dendaatompok
kontrol.

Kata Kunci: RambutRontok,BuahAlpukat,VCO
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Rambut mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia, baik
pria maupun wanitaRambut adalah mahkota bagi sptiarang khususnya
wanita. Selain berfungsi untuk menunjang penampilan dan menambah
kecantikan, rambut juga berfungsi sebagai penghangat dan pelindung kepala
dan kulit kepala (Rostamailis dkk2009). Rambut yang sehat tentunya
menjadi idaman bagi setiap oga Rambut sehat memiliki chairi tebal,
berwarna hitam, berkilau, tidak kusut dan tidak rontok menjadi kebutuhan
semua orang.

Kesehatan rambut adalah kondisi pada kulit kepala dan rambut yang
ditandai dengan tidak terdapatnya keluhan yang menggangguraadbut
dan kulit kepala seperti ketombe, rambut rontok, tidak kering, tidak kusam,
tidak berminyak dan mudah ditathlamun demikian tidak semua orang
memiliki rambut sehat, karena dapat di pengaruhi oleh berbagai faktor yang
dapat menyebabkan rambut naatijtidak sehat (Rostamailis, 2009:15).

Rambut yang tidak sehat memiliki ciri tertentu. &iirii tersebut antara
lain rambut kusam atau tidak berkilau, rambut kusut atau sulit diatur, rambut
berminyak, rambut beruban bagi orang berusia masih muda, rambut
bercabang, rambut mudah patah, dan rambut rontok. Ciri rambut tidak sehat
yang tidak diharapkan oleh kebanyakan orang yaitu rambut roR&orkbut

rontok yang di alami dapat membuat seseorang menjadi kurang percaya diri



untuk tampil didepan publik. Sertapabila diihat dari sisi kesehatan, rambut
rontok merupakan salah satu keén yang terjadi pada rambuRambut
rontok yang terjadi terus menerus akan mengakibatkan kebokaecia).
Rambut rontok biasanya di alami oleh seseorang yang memiliki gemisut
kering. Menur ut Da |l i nHalr tersebut (dir@r@akan penyakit
defisiensi atau kekurangan vitamin B kompleks, vitamin C, zat besi, zinc
(seng) dan silica.

Rostamailig2008:45) menjelaskan bahwa:

Rambut rontokdapat disebabkan oleh stress, gl@msumsi obat

obatan, ketidakseimbangan hormon, menopause, pemakain zat kimia

yang berlebihan pada kulit kepala dan rambut, ketombe, salah dalam
penggunaan shampo, pemakaian catok dan hairdrayer yang terlalu
sering.

Rambut rontok merupakan fase alami ygrasti terjadi pada semua
orang, karena rambut memiliki sikluSiklus pertumbuhan rambut normal
terdiri atas tiga fase, yaitu fase pertumbuhan (anagen), fase istirahat
(katagen), fase rontok (telogen) (Barigina, 2001: A&apun rambut rontok
yang tidakwajar terjadi antara lebih da8D helai setiap harinya, hal tersebut
terjadi akibat kurang keramas, kesalahan kosmetik yang digunakan,
kurangnya perawatan pada rambut, rambut berpaparan langsung dengan sinar
UV dan lairlain.

Tranggono (2007:36) menjelaskn Rafmbut rontok merupakan hal yang
wajar terjadi pada manusia selama rambut rontok tersebut terjadidr&i

100h el ai s e t. Apahila ldroatokamrgmdout sudah melebihi dari 80

helai perhari, maka harus cepat diwaspadai agar kondisi rambefuetidak



bertambah rontok yang bisa mengakibatkan keboté&lmpecia) Adapun

cara mengatasi rambut rontok dapat melakukan perawatan dari dalam maupun
dari luar. Perwatan dari dalam yaitu dengan mengkonsumsi makanan atau
minuman yang mengandung semadzat atau vitamin salah satunya buah
buahan dan sayuran, sedangkan perawatan dari luar dapat dilakukan sehari
hari, berkala dan dengan menggunakan kosmetik yang sesuai untuk
perawatan yang dilakukan.

Dalam perawatan rambubntok dapat menggunakan kosnketyang
disesuaikan dengan jenis rambut. Seperti yang dijelaskan oleh Rostamailis
(2005:1415) b a h w &nisjerisJkosmetik yaitu:a) Kosmetik tradisional
yang dapat dibuat sendadtiengan bahan alami, Kpsmetik €mi traditional
berbahan alami yang ditdbah bahatbahan pengawgt) Kosmetik modern
yang diproduki secara pabrik (laboratorium)

Penggunaan kosmetika yang mengandung bahan kimia dapat
merugikan dirisendirj contoh kosmetik yang mengandung bahan kimia salah
satunya kosmetik shampo. Menurutraiiggono dan Latifah (2007:5)
menyatakan bahwa, Ashampo adal ah sal ah
dan kulit kepala dari segala macam kotoran, baik yang berupa minyak, debu,
selsel yang sudah mati dan sebagainya. Definis shampo menurut kamus
bahasa Inorga (KBBI V) adalah: sabun cair untuk mencuci rambut dan kulit
kepala, terbuat dari campuran tumbuhan atau zat kimia.

Dengan demikian seseorang yang mengalami rambut rontok harus

berhatihati dalam memilih kosmetik yang tepat dan benar. Karena kalau



tidak tepat dalam memilih kosmetik akan membuat rambut bertambah rontok.
Reaksi negatif penggunaan kosmetik berbahan kimia ini dapat
membahayakan bagi pengguna kosmetika, cara alternatif dalam penggunaan
kosmetika tersebut dapat digantikan dengan menggunakem b@smetika
alami yang mengandung kandungan yang hampir sama dengan bahan
kosmetika pabrik agar memiliki manfaat yang sama tanpa menimbulkan efek
samping. Sejalan dengan hal tersebut, kosnsep bakclpb nature (kembali
ke alam) mulai di minati dan diukung pula dengan melimpahnya kekayaan
alam di IndonesiaBahanbahan alami tersebut berfungsi menyubur rambut
dan mencegah kerontokan rambut salah satunya adalah buah alpukat dan
minyak kelapa murni (VCO).
Buah alpukat merupakan buah yang sangat bemngandung -30
persen minyak dengan komposisi yang sama dengan minyak zaitun dan
banyak mengandung vitamin B (Andi,2013). Buah alpukat juga mengandung
asam lemak tak jenuh tunggal (asam oleat). Asam oleat berfungsi
memperlanbat kerontokan dan mempercepattumbuhan rambut.
SedangkanVirgin Coconut Oil (VCO)atau minyak kelapa murni
tersusun atas senyawa organik campuran ester dan gelisol, asam lemak.
Menurut hasil penelitian asam lemak tidak jenuh merupakan -wmsur
esensial untuk perawatan kulit, resuk kulit kepala karena dapat bekerja
sebagai pelembufemolient)pada kulit kepaladan rambut Minyak kelapa
mampu mengurangi kehilangan protein pada rambut rusak maupun rambut

yang tidak rusak sehingga memberikan penampilan rambut yang sehat dan



tidak kering (Almsyah, 2005). Minyak kelapa murni atau VCO juga bisa
sebagai penyeburan rambut yang stabil dan dapat mengurangi kerontokan
pada rambut.

Jelaslah dalam hal ini bahwpenggunaan buah alpukat dan minyak
kelapamurni (VCO) dapat bermanfaat untuk bahkosmetika alami yang
berfungsi untuk kesehatan rambut dalam mengatasi kerontokan rambut dan
merangsang pertumbuhan rambdenurut pendapatNurlaili (2013:14)
me nj el as k aMaskeb &dir weask)nerupakan perawatan dengan
menambah nutrisi pada rambdan kulit kepala, mengurangi strepada
rambut serta kulit kepal@an memiliki ujuan antara lain (a) mengobati
kerusakan rambut yang terjadi pada lapisan korteks, (b) mengurangi stress
pada rambut serta kulit kepala, (c) memelihara kelembaban rambut, (d
menutrisi rambut kering, (e) memulihkan serta memperbaiki kondisi rambut,
(H mengangkat sedel kulit mati di kulit kepala merangsang pertumbuhan
rambut, (g) meningkatkan elastisitas pada batang rambut, (h) menguatkan
akar rambud .Simons (2004:33) meayt akan yaitu ALakukan
rambut bair mash secara rutir2 kali dalam 7 hari.

Berdasarkanobservasi dan wawancara yang telpdreliti lakukan
sebelumnygada tanggal 30 Maret 20k@pada sekelompok wanita usia
lingkunganParak LawelKecamatan Lubk Begalung Peneliti menemukan
masalahrambut rontok.Sebanyak 12 orang mengeluh rambut rontok lebih
dari 80-100 helai perhari pada saat rambut disisir. Kondanbut rontok

yang dialami inimengganggu penampilan, kurangnya rasa percaya diri, dan



B.

1.

pengguaan kosmetik, gangguan hormon, penataan rambut, sinar UV serta
polusi, bahan kimia dan jarang keramas.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis berkeinginan
mengujicobakan buah alpukat dan minyak kelapa murni (VCO) sebagai
masker rambutalami dalam perawatan rambut rontokAlpukat berfungsi
memperlambatian mempercepat pertumbuhan rambut Wagin Coconut
Oil (VCO) atau minyak kelapa murni berfungsi sebagai penyeburan rambut
yang stabil. Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian
d engan Pgngadiln Pengfjunaan Alpukat danVirgin Coconut Oil

(VCO) terhadap Perawatan Rambut Rontolo .

Indetifikasi Masalah

Berdasarkamatar belakang masalah diatas maka identifikasi ofgzki
diteliti oleh peneliti adalah:
Terdapat sekelompokamita usial8-25 tahun diParak LawetKecamatan
Lubuk Begalungrangmengalami rambut rontok
Rambut rontok yangialami sekelompok usia8-25 tahun di Parak Laweh
Kecamatan Lubuk Begalung mengganggu penampilan sehingga tidak
percaya diri.
Tipe rambut wanita yag mengalami rambut rontok adalah rambut kering.
Perawatan rambut rontok dengan menggunakasker rambughair mask)

buahalpukatdan minyak kelapa murni (VCQ@pangbelum banyak di teliti.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan Identifikasi masalah dan mengirgderbatasan tenaga,

waktu dan biaya maka penelitian ini penulis batasi yaitu untuk melihat

pengaruhpenggunaaruah alpukat dawirgin Coconut oil (VCO}erhadap

perawatan rambut rontok dengan beberapa keadaan:

1.

Pengaruh perawatan rambut rontok tanpa mengkan buah alpukat dan
VCO pada kelompok kontrol.

Pengaruh perawatan rambut rontok denganggunakan buah alpukat
Pengaruh perawatan rambut rontok dengan menggumakgmk kelapa
murni (VCO)

Pengaruh erawatan rambut rontok dengan menggunakan buyalkal

dan minyak kelapa murni (VCO).

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, maka

dirumuskanlah permasalahan penelitian ini sebagai berikut:

1.

Bagaimanakalpengaruh rambut rontok tanpa penggunakan buah alpukat
dan minyak kelapa mai (VCO) pada kelompok kontrol?

Bagaimanakah pengaruh penggunaan buah alpigkbbdap perawatan
rambut rontoR

Bagaimanakah pengaruh penggunaannyak kelapa murni (VCO)
terhadap perawatan rambut rorffok

Bagaimana pengaruh penggunaan buah alpdéatmnyak kelapa murni
(VCO) secara bersamarhadap perawatan rambut rontok padakelompok

eksperimefd



E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis pengaruh rambut rontok tanpa menggunakan alpukat
dan minyak kelapa murni (VCQ@png diamati dari jumlah helaian rambut
yang tertarik.

2. Untuk menganalisis pengaruh penggunaan buah alpukat untuk perawatan
rambut rontokyang di amati dari jumlah helaian rambut yang di tarik
setelah perlakuan

3. Untuk menganalisis pengaruh penggunaan minyak &etaprni (VCO)
untuk perawatan rambut rontok yang dapat di amati dari jumlah helaian
rambut yang di tarilsetelah perlakuan

4. Untuk menganalisis pengaruh penggunaan buah alpukat dan minyak
kelapa murni (VCO}ecara bersamantuk perawatan rambut rontok yang

dapat di amati dari jumlah helaian rambut yang di tsetielah perlakuan

F. Manfaat Penelitian
Sejalan dengan tujuan penelitian, maka hasil ini diharapkan bermanfaat
bagi:

1. Bagi Jurusan Tata Rias dan Kecantikan, hasil dari penelitian ini dapat
menjadi masgkan pengetahuan untuk mata kuliah yang berhubungan
dengan perawatan rambut.

2. Bagi Mahasiswa Program Studi D4 Pendidikan Tata Rias dan Kecantikan,
hasil penelitan ini dapat menjadi pengetahuan dan acuan untuk penelitian

selanjutnya.



3. Bagi responden yang cesrding memiliki rambut rontok dapat
memanfaatkan alpukadan minyak kelapa murni (VCO3ebagai bahan
hairmask tradisional untuk perawatan rambut rontok.

4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi dan motivasi

bagi peneliti selanjutnya.



BAB Il
KERANGKA TEORITIS

A. Kajian Teori
1. Rambut
a. Anatomi Rambut

Rambut adalah struktur solid yang terdiri dari atas sel yang
mengalami keratinisasi padaBerasal dari folikel epidermal yang
berbentuk seperti katong yang tumbuh ke dalam derR&nbut
normal dansehat, tampak berkilat, elastis, tidak mudah patah, serta
dapat menyerap aifPusponegoro (2002:1) menjelaskakomposisi
rambut terdiri atas karbon 50.60%, hydrogen 6.36%, nitrogen 17.14%,
sulfur 5.0%, dan oksigen 20.8@%

Potongan melintang rambut dduar ke dalam.Selubung akar
rambutfibrosadan membrane basalis ases\itdassy layer or vitreous
membrane hylin Selubung akafibrosa merupakan bagian teluar dari
akar rambut, terdiri atabundle kolagenyang menyelubungi akar
rambut hingga kesubkuts (khusus rambut akar). Pada masa
pertumbuhan rambut akan tumbuh di mulai dari akar rambut yang
tertanam dalam kulit kepala.

Sement ara Kusumadewi dkk (2012:14)
struktur rambut terdiri atas:

1) Selaput rambugcuticula)

Lapisan terluabatang rambut ini terdiri dari susunan sekitar 7
10 seisel tanduk pipih, keras dan tembus cahaya.Selaput

10
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rambut berfungsi melindungi kulit rambut (cortex) di
bawahnya, dari kerusakan dan kekeringan.

2) Kulit rambut(cortex)
Kulit rambut yang terdiri dari sedel tanduk yang membentuk
kumparan panjang, sejajar dengan batang randasing
masing sel tanduk dapat diuraikan lagi menjadi satuan lebih
halus yang disebut mikrofibril.

3) Sumsumrambut(mendulla)
Sumsum rambut terdapat dibagian terdalam lingkaran
konsentris batang rambufTerbuat dari se$el tanduk yang
yang mengecil dalam bentuk tidak terat@nantara sekel
tanduk yang mengecil terdapat ronggagga udara. Stsum
rambut hanya terdapat di batang rambut yang tebal. Rambut
pirang dan rambut tipispada umumnya tidak memiliki
sumsum rambut.

Gambar 1. Struktur Rambut
(Sumber: Wikipedia.Com.2018

Akar rambut merupakan bagian rambut tertanam atau berada
didalam kulit jangatAkar rambut tertanam miring dalam lapis dalam.
Bagianbagian dari akar rabut seperti yang di jelaskan dalam modul
SMK Bidang Kecantikan (2011:4) adalah:

1) Folikel rambut/ kantong rambut, suatu saluran yang
mempunyai kantong dan melindungi tunas rambut serta
tertanam di dalam dermis (lapisan dalam kulit).

2) Umbi rambut, bagian balafolikel atau kantong rambut yang
punya mulut seperti corong memanjang keatas dari lapisan
dermis dan berakhir pada lapisan epirdemis.

3) Papil rambut, tempat membuat-sel tunas rambut dan tempat
membuat sesel pigmen melanin (zat warna pada rambut).

4) Pembuluh darah, saluran yang untuk merembeskan cairan yang
berisi zat makanan untuk keperluansel epidermis.
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5) Kelenjer minyak, suatu saluran yang berguna untuk

memberikan kelembutan rambut.

6) Kelenjer keringat, saluran bermuaranyasalkeringat.

7) Zat warna rambut, tempat untuk membuat warna pada atau

disebut sebagai sel melanin.

Supardiman (201@3) menjelaskab a h wambut Kepala selain
akar rambut, batang rambut juga merupakan suatu proses dalam
pertumbuhar(anagen) batang rambut merupakan bagrambut yang
berada diluar kulit, berupa benahgnang halus terdiri dari keratin atau
setsel tanduk dan bagian runcing pada rambut yang baru tumbuh dan
pernah dipotong disebut ujung rambuBetelah melalui prosgsoses
di atas maka terbentuklah sekefpok rambut yang lebat pada kepala
yang banyaknya diperkirakan sebanyak 100.000 helai.

Masa pertumbuhar(anagen) rambut akan mengalami masa
transisi dimana rambut akan melakukan pembelahan sel untuk
menggatikan rambut yang akan mengalami fase istifeédlagen) pada
masa ini rambut akan mengalami kerontokan yang ringan atau masih
dalam tahap aman atau tidak meleBi®hinggal00 helai perhari.

Seseorang yang mengalami kerontokan rambut secara berlebihan
disebabkan oleh faktor yang berasal dari luar maualam tubuh.
Menur ut Br o wn Rafhiiuto @rick 1jugyd Xagpat ferjadi
dikarenakan mengkonsumsi olmiatan yang mengadung seperti ebat

obat sitotoksik, ageagen anttiroid, abtikoagulan, analog vitamin A

dan thalliuno.
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b. Jenisjenis Rambut
Terkait degan uraian di atas, maka lebih lanjut dijelaskan tentang
jenisjenis rambut yang pada dasarnya terbagi menjadi beberapa jenis.
Menurut Rostamailis dan Hayatunnufus (2008:38) jenis rambut tersebut
terbagi atas:

1) Jenis rambut normal, dengan i bahwa ranbut tersebut
kelihatan bagus, dan segar, tidak lengket, dan tidak kering. Di
samping itu juga tidak kusam, sehingga mudah diatur dan
teksturnya kelihatan baik.

2) Jenis rambut kering dengan ewiri bahwa rambut tersebut
kelihatan kering, kusam atau tidakercahaya, berbunyi
gemersik bila di pegang. pertumbuhannya tipis, ujungnya
pecakpecah, mudah putus, dan susah diatur/ditata.

3) Jenis rambut berminyak dengan -@hii bahwa rambut
kelihatan mengkilat, lengket bila diraba dengan jari dan
lekasa kotor sertausah diatur, karena lemaknya dan seratnya
kasar.

SelanjutnyaAl-l r a q i (2010: 38) menj el askan
berhubung dengan kelenjer lemak yang terdapat di samping akar
rambu ada tiga jenis dan cigiri yaitu:

1) Rambut normal, bila mana kelenjer yék bekerja dengan
normal akan menghasilkasebum rambut yang sempurna
sehingga sehingga rambut akan terlihat bagus dan segar, tidak
lengket dan kusam serta tumbuhnya sehat sehingga
menudahkan penataan dan pewarnaan.

2) Rambut kering, terjadi apabila kelenjeninyak bekerja
kurang aktif sehingga menyebabkan kulit kepala dan rambut
kering. Rambut kering terlihat kusam, pudgak kemerahan,
kadangkadang pertumbuhamenipis dan ujungnya berbelah.
Bila diraba dengan jari terasamgerisik, rapuh dan mudah
patah.

3) Rambut berminyak, kelenjer minyak bekerja terlalu giat dan
aktif sehingga menghasilkan minyak berlebihan akibatnya
rambut menjadi basah dan lembab. Rambut berminyak
tumbuh subur dan lebat serta bila diraba akan terasa basah
dan mudah kotor.
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Berdasarkan gndapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
rambut tebagi menjadi 3 jenis dan untuk membedakan dapat dengan
cara mendiagnosis terlebih dahulu seperti: 1) jenis rambut normal
dengarciri-ciri rambut akan terlihat bagus dan segar, tidak lengket dan
kusam srta tumbuhnya sehat sehingga memudahkan penataan dan
pewarnaan, 2) jenis rambut kering dengan-aiii rambut kering
terlihat kusam, pudar agak kemerahan, kadauang pertumbuhannya
menipis dan ujungnya berbelah. Bila diraba dengan jari terasa
gemerisk, rapuh dan mudah patah, 3) jenis rambut berminyak tumbuh
subur dan lebat serta bila diraba akan terasa basah dan mudah kotor.

. Fungsi Rambut

Rambut kepala memiliki fungsi yang sangat besar bagi tubuh,
seperti yang dijelaskan Rostamailis (2005:175) amtadain: 1)
mempertahankan panas tub@h,pelindung terhadap benda keras dan
bendabenda lain,3) pelindung terhadap cuaca dingi), pelindung
terhadap tengkorak kepala d&j pelindung terhadap terik matahari,
berikut akan dijelaskan satu persatu:

1) Mempetahankan panas tubuh. Maksudnya dengan adanya
rambut di kepala maka ia menolong mempertahankan panas
pada tubuh, dan sebaliknya bagi orang yang tidak ada
rambutnya jelas sering merasak kedinginan.

2) Pelindung terhadap benda keras dan bdmaa lain,
misalnya penggeseran pangkal Irengan dengan tubuh. Dengan
adanya rambut bend@nda keras akan tertahan dan rasa sakit
tidak begitu dirasakan.

3) Pelindung terhadap cuaca dingin. Hal ini akan sangat
dirasakan bila rambut seseoarang subur, tebal, apalagi

panjang mad rasa panas akan terasa. karena itu rambut dapat
mengantarkan panas kepada tubuh manusia.
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4) Pelindung terhadap tengkorak kepala. Misalnya dari pukulan
atau benturan benda keras. Bagi orargng yang memiliki
rambut yang subur dan tebal, akan terasa sehkatifaatnya
yakni bisa membantu seandainya seseorang terjatuh atau
karena banturan sesuatu benda keras. Maka dengan adanya
rambut ini kepala akan tertolong. Apabila kepala terbentur,
tentu akan merupakan sesuatu hal yang sangat berbahaya.

5) Pelindung terhadaperik matahari. Hal ini jelas dan dapat
dirasakan langsung. Bila seseorang berambut tebal/subur akan
merasa lebih tahan berada dibawah sinar matahari.
Dibandingkan dengan seseorang yang rambunya tipis apalagi
botak.

2. Rambut Rontok
a. Pengertian Rambut Ronbk
Jatuhnya rambut kepala secara terus menerus dengan volume
cukup besar yang jatuhnya rambut tersebut mele®@100 helai
perhari yang sering kita dapati saat bersisir, mandi bahkan saat
mengikat rambut, hal ini sering disebut dengan rambut rontok. &amb
rontok adalah kehilangan rambut terminal dalam bentuk apapun dan
dimanapun asal mula terjadinya yang berkisar lebih 8@&d00 helai
per hari, dapat terjadi difus atau lokEklainan setempat dapat berupa
unifokal atau multifokal. Bila kerontokan imierlanjut dapat terjadi
alopesia(kebotakan)Brown,dkk 2002).
Menur ut Pusponegoro (2002:11) ,
berkurangnya rambut terminal pada suatu daerah yang seharusnya
berambut, dalam bentuk apapun dan dimanapun asal mula
terjadinya. Dalam duniamedis atau kedokteran kerontokan
rambut ini dikenal dengan sebut@re f | u Bedangkan dalam
dunia kecantikan bahasa untuk kerontokan rambut ini dikenal
dengarhair los.

Sement ar a Tranggono (1992:20)

(Efluvium) adalah kehilagan rambut terminal dalam bentuk apapun
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dimanapun asal mula terjadinya yang berkisar lebih &+100 helai

per hari. Dapat terjadi difus atau lokal. Kelainan setempat dapat berupa

unifokal atau multifokal. Bila kerontokan ini berlajut dapat terjadi

alopecia( k ebot akan) o.

Rambutrontok dapat di alami oleh siapa saja, baik aza#k

remaja bahkan orang tua sekalipun. Karena kerontokan rambut dapat

disebabkan oleh berbagai faktor. Pada ea@kk kerontokan rambut

dapat terjadi dari keturunan keluarga.

Grdham dkk (2005: 135) melakypaosea k a n
rontok dapat dimulai pada usia berapa pun sesuadah pubertas.
Akan tetapi, yang apaling sering adalah pada usia tiga puluh
tahun ke atas dan pada usia 70 tahun 80%ldikimengalami
kerontokan rafout. Biasanya kerontokan rambut mulai dari
bagian pelipis atau mahkota, tetapi rambut dapat habis sama
sekali kecuali yang terdapat dalam suatu lingkaran pada daerah
belakang dan tepi. Sementara bagi permpuan proses ini berjalan
lebih lambat dan lebih riram, tetapi dapat menyebabkan setress
yang berat. Hampir separuh perempuan mengalami kerontokan
rambut yang ringan pada vertex di usia 50 dan pada beberapa

bal

orang terjadi penipisan yang par ah

Berdasarkan teori ditas dapat disimpulkan bahwa rambut yang

dikatakan rontok adalah rambut yang setiap harimyangalami

kerontokan lebih dari 80 helai. Selain itu kerontokan rambut tidak

hanya terjadi pada perempuan dewasa saja, tetapi dapat terjadi juga

pada analanak remaja serta lakaki disebakan oleh ketuna dan
stress.

. Jenisjenis Kerontokan Rambut

Beberapa ahli kesehatan kecantikan kulit dan ahli kecantikan

menyatakan bahwa rambut ront@luvium)pada umumnya dianggap
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kondisi yang biasa, sebab rambut rontok yang volume rontoknya hanya
80 hingga 100 helaiperhari pertanda bahwa rambut tersebut normal
(Rostamailis, 2005:176). Kerontokan rambut terbagi menjadi dua jenis,
yakni: 1) Telogen Efluviumdan 2) Anagen Efluviumyang akan
dijelaskan satu persatu sebagai berikut:
1) Telogen Efluvium
Menurut Graham ddk @0 5: 14) , Nnsejdimm ah ran
berhenti tumbuh masuk ke dalam fase istirahat #&t#agendan
rontok sekitar 3 bulan kemudian. Telogen Efluvium sering timbul
akibat penyakit berat, tindakan operasi, kecelakaan, atau stress yang
biasa juga diistilahkamlengan kerontokan biasa lebih kura®g
hel ai per hario. Sedangkan-2&I1i gman
menjelaskan bahwa, ipert aneogekal i me |
effluvium sebagai konsep biologis. Konsep ini menjelaskan
peningkatan rontoknya rambufalam fasetelogen. Proses ini
mer upakan respon foli kel rambut
pengelompokan kerontokan rambut dalam kondisi ini termasuk pada
kategori kerontokan rambut sedang yakni berk&afi00 helai per
hari. Hal ini sama dengan penjelasannffpgono (2007 : 36) , i
kerontokan rambut dengan jumlahyangs&®a 00 hel ai per h
2) Anagen Efluvium
Anagen efluviunakan menyebabkan kerontokan rambut yang

banyak karena 90% dari rambut berada dalam fasagen
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Penyebab antara lain radiasi, kemape, tumbuktumbuhan dan
pajangan terhadap bahan logam berat atau asam borat. Logam berat
dicurigai biasanya berhubungan dengan pekerjaan sdpalitim,
merkuri, arsen tembaga, Supardiman (2002). Kondisi kerontokan
rambut seperti ini terkelompok padarkntokan rambut yang sudah
termasuk parah yakni berkisar lebih dari 80 helai per hari. Ini tentu
saja secepatnya ditangani langsung oleh dokter spesialis kecantikan.
Berdasrkan penjelasan di atas dapat disimpulkan jenis
kerontokan terdapat dua bagiaajty: 1) telogen efluvium yang terjadi
akaibat tindakaitindakan berat yang membuat stress dan 2) anagen
efluvium yang terjadi akibat radiasi, kemotrapi danzatt kimia yang
ditimbulkan. Pada kesempatan kali ini penulis mengambil jenis
ATel ogen . HEehid nambuturomtiok ini dipilih, karena semua
sampel yang penulis ambil mengalami kerontokan lebih datiO8@er
hari yang medbihi waktu istirahairambut atau lebih dari 3 bulan. Tentu
saja beberapa hal tersebut di atas perlu di hindari agar koahbut
selalu dalam keadaan normal
. Penyebab Terjadi Rambut Rontok
Rambut rontok dapat di alami oleh siapa saja, baik -anak,
remajabahkanorang tua sekalipun.Karena kerontokan rambut dapat
disebabkan oleh berbagai faktor. Menurut Rostamailis (2005:26p

penyebab kerontokan rambut, yaitu:
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1) Makan yang kurang teratur sehingga menyebabkan tubuh
mengidap atau kekurangan zat kapur. Vitamiamin, kurang
darah, kelenjekelenjer dalam tubuh tidak bekerja dengan baik
atau karena penyakit infeksi sepeiftis atau sifilis.

2) Sering mengalami penyakit rambut seperti penyakit mutiara
dan lain sebagainya.

3) Mengidap penyakit kepala misalnya ketombe atau tinea.

4) Keadaan fisik yaitu, ketegangan saraf yang berlangsung lama,
banyak pikiran, atau mental mengalami €res

5) Karena keadaan mekanis, terus menerus memakai topi atau
tutup kepala ketat atau tidak memberi udara sama sekali buat
rambut.

6) Faktor keturunan, hal ini termasuk cara yang agak susah dalam
pengobatan.

Supardiman (2002:24) juga menjelaskan kerontokanbuam
disebabkan oleh: a) rambut rontok akibat kelainan batang rambut, b)
rontok akibat trauma, c) rambut rontok karena obat, dan d) rambut
rontok karena gangguan hormonial. Berikut akan dijelaskan satu
persatu:

1) Rambut rontok akibat kelainan batang rambut

Rontok karena kelainan batang rambut secara garis besar

dibagi atas:

a) Rontok dengan peningkatan fragilitas rambut, secara klinis
tampak sebagai rambut sebagai rambut pendek yang
abnormal. Diagnosis dibuat dengan melihat rambut yang
dicabut hatihati, menggurikkan kaca pembesar, mikroskop
cahaya atau mikroskop electron.

b) Rontok tanpa meningkatan fragilitas rambut.

2) Rontok rambut akibat trauma
Pada analanak maupun orang dewasa, trauma mekanik akut

maupun kronis dapat menyebabkan alopecia yang reversible

maupun meetap. Menurut Linuwih (2002:222) alopecia yang
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disebabkan oleh mekanis dibagi atas 3 tipe yaitu:trauma, tekanan

dan tarikan

a) Traumatic alopecia akibat terserangalopecia sikatrikal
adalah trauma.

b) Alopecia karena tekanan. Tekanan yang lama, biasanya
pada penderita yang berbaring lama, menyebabkan
terjadinya iskemia, nekrosis dan ulserasi menimbulkan
sikatrik. Nekrosis pada akar rambut menyebatiopecia
yang permanen.

c) Alopecia karena tarikan.Alopecia tarikan terjadi pada

daerah frontal dan parietalbrush roller alopecia
menyababkan yang tidak teratur.

3) Rambut rontok karena obat

Sejumlah obat dapat mempengaruhi siklus rambut dan

menyebabkan rambut rontok, dengan cara menghabat aktivitas

mitosis sel folikel rambut (anagen efluvium),atau dengan

merangsang kih awal menjadi fase istirahdtelogen efluvium).

Anagen efluviumumumnya terjadi setelah kemotrapi kanker,

misalnya antimetabolik, alkyting agentsdan obat penghambat

mitosis.Tingginya aktivitas rambut sel folikel rambut membuatnya

sangat

peka terhadapahan sitotosik.Penghetian mendadak

pembelahan sel dan rontok biasanya timbul dalam waktu beberapa

hari sampai beberapa minggu setelah pemakain obat.

4) Kerontokan rambut yang disebabkan oleh gangguan hormonal,

seperti yang di jelaskan Supardiman (20028)tyakni:

a)
b)
c)
d)
e)

f)

Alopecia androgenetik

Evaluasi akar rambut secara mikroskopik
Clip test

Pull test

Forcible hair pluck/ trichogram

Biopsi
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Dilain pihak Bentley (2006:885) berpendapat bahwa rambut
rontok dapat terjadi dikarenakan faktor, sebagai berikut:

a) Faktor wsia yang sudah memasuki angka 30an membuat
pembelahan sel untuk pertumbuhan rambut melambat,
semakin singkat dan masa istirahat pun menjadi lebih lama.

b) Perubahan warna juga berperan dalam terjadi kerontokan
rambut. Semakin terang warna rambut maka senizdsar
pula resiko rontoknya rambut.

c) Stress merupakan faktor utama dalam kerontokan rambut
karena stress memicu produksi hormone testosterone yang
bertanggung jawab atas fdpol a
tegang, khususnya leher dan bahu, akan menghambat
sirkulasi dara ke kulit kepala serta folikel akan menjadi
lemah dan kekurangan makanan.

d) Diet ketat, terserang penyakit atau dalam perawatan medis,
seperti kemoterapi dan radioterapi, dapat menyebabkan
kerontokan rambut yang hebat.

e) Tidur dengan rambut digulunterlalu kuat menyebabkan
rambut rontok berkelompok.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa: banyak
faktor penyebab terjadinya rambut rontok, baik dari faktor
keturunan, kesehatan, usia, perubahan bentuk rambut, stress, kondisi
rambut dan kuranmgya waktu tidur serta mengkonsumsi ebhat
tertentu juga dapat memicu jatuhnya atau gugurnya rambut yang
melebihi80 helai per hari atau yang kita kenal rambut rontok.

Selanjutnya berdasarkan uraian diatas penyebab rambut rontok
yang berlebihan di picaleh beberapa faktor baik dari luar maupun
dari dalam tubuh manusia itu sendiri. Misalnya saja faktor yang
memicu kerontokan rambut dari luar adalah penggunaazarat
kimia pada kosmetika rambut, cara perawatan yang tidak tepat, suka

mengganti ganti poleambut dan sebagainya sedangkan faktor dari

k e
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dalam tubuh adalah pengaruh usia, kesehatan atau hormone tubuh
seseorang yang kurang stabil.
3. Perawatan Rambut
a. Pengertian Perawatan Rambut
Perawatan rambut dapat dilakukan oleh setiap orang khususnya
kaum wanitaSetiap orang pasti ingin memiliki rambut yang indah dan
sehat oleh karena itu sangat dibutuhkan perawatan ramarturut
Marlina (2012:59) menjelaskan bahwa:
Perawatan rambut merupakan untuk memelihara agar kulit kepala
dan rambut senantiasa dalam keadaensih dan sehat, terhindar
dari kelainarkelainan yang mungkin terjadi pada kulit kepala dan
rambut. Perawatan yang teratur, terutama untuk jenis kulit kepala
yang bermasalah sangat bermanfaat dalam mencegah kerontokan
rambut, merangsang peredaran danmaknormalisir bekerjanya
kelenjerkelenjer kulit kepala dan syaraf dan melepas ketegangan
kulit.
Selanjutnyanenurut Tranggono (208159) menyatakan bahwa,
Aper awat an rambut mer upakan suat u
bagaimana caranya merawat rambut dan Kedpala, memilih
kosmetika yang sesuai dengan jenis rambut, kondisi, iklim, dan
teknikt ek ni k perawatan yang di gunaka
Berdasarkanteori di atas dapat disimpulkan bahwa perawatan
rambut adalahtindakan yang di lakukan untuk merawat rambut dan
kulit kepala menggunakan tekntieknik tertentu dengan cara merawat
dan memilih kosmetika yang sesuai dengan jenis dan kondisi kulit

kepala dengan bertujuan untuk mendapatkan rambut yang indah, sehat

dan rapi.
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b. Jenisjenis Perawatan Rambut
Rostamailis, dkk (2008:4nenjelaskan bahwa untukendapatkan
rmbut yang sehat haruslah berdasarkan kepadajgeriss perawatan
rambut yang dapat di kelompokkan menjadi dua jenis yaitu:

1) Perawatan rambut tradisional, perawatan rambut yang
dilakukan dengan menggunakan babahan tadisional yang
disesuaikan dengan jefjesnis rambut. Tidak menggunakan
peralatan modren.

2) Perawatan rambut secara modren, perawatan rambut yang
dilakukan dengan menggunakan kosmetika, -ak#t dan
teknik-teknik yang dibentuk, diolah dan dibuat secara
moderen, secara umum perawatan ini menggunakan peralatan
listrik seperti menguapkan rambut setelah kulit kepala diurut,
kemudian saat pengeringan menggundiandryer.

Sedangkan Andrean (2004:33) mengatakan bahwa terdapat dua

carapelaksanaaperawatan ratut yaitu:

1) Perawatan rambut sehdmari adalah perawatan rambut rutin
yang dilakukan sendiri dimulai pada saat sebelum pencucian,
saat pencucian dan setelah pencucian dengan cara dan produk
yang sederhana.

2) Perawatan rambut berkala adalah perawatan rambang y
dilakukan dengan menggunakan masker dan tidak pemijitan.

Berdasarkanteori yang dikemukakan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa cara pelaksanaan rambut yang dilakukan untuk
mendapatkan rambut yang sehat dan bebas dari kelatainan kulit
kepala erbagi atas perawatan rambut selari dan perawatan rambut
berkala.

4. Kosmetika
Perawatanrambut tidak terlepas dari penggunaan kosmetik yang

dimanfaatkan Kosmetik dapat dikelompokkan menjadiua yaitu
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kosmetika tradisionaldan kosmetika modernTranggmo (1992:30)
menjelaskan bahwa ada dua jenis kosmetika yaitu:

a. Kosmetika tradisional yang dibuat dari bal@han yang dapat di
alam dan diolah menurut resep dan cara pengelolahan yang turun
temurun dari nenek moyang, misalnya mangir, lulur, dan bedak
dingin. Baharbahan alami itu mengandung zat kimia, tetapi zat
kimianya dapat diukur dengan teliti.

b. Kosmetik modern dibuat dari zatat kimia, yang disusun dan
takarannya diketahui dengan pasti dan diolah secara ilmiah
modern.

Rostamailis, Dkk (2008:4) menjskan bahwa:

Kosmetika tradisional adalah kosmetika yang dapat dibuat sendiri

langsung dari bahapahan segar atau bahan yang telah dikeringkan,

buakhbuahan atau tanaman yang ada dialam sekitar, misalnya
minyak kelapa, minyak atsiri dan lain sebagainya. aBgklan
kosmetika modern adalah kosmetika yang diproduksi secara pabrik

(laboratorium) dimana bahdrahannya dicampur dengan -zat

kimia untuk mengawetkan kosmetika tersebut.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kosmetika
dibedakan menjadiua yaitu kosmetika tradisional yang terbuat dari bahan
alami yang dibuat sendiri sedangkan kosmetika modern yaitu yang
diproduksi dari pabrik yang bahannya dicampur dengan zat kiPaida
penelitian ini penulis menfokuskan pada penggunaan kosmetiksidread
dari bahan dasar buah alpukat dan minyak kelapa murni untuk perawatan
rambut rontok dengan penggunaan dua kali dalam tujuh hari.

. Masker Rambut (Hair mask)

Pemanfaatan penggunaaair maskatau masker rambut merupakan

perawatan yang bermasalah. Maskambut bekerja dengan menjaga

bagian korteks. Korteks merupakan bagian dalam rambut. Dengan

menjaga korteks rambut, beberapa permasalahan rambut seperti rambut
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patah dan rambut rontok. Seperti yang dikatakan Ade AgR047: 115)
A Hair mask merupakan perawatan rambut yang berfungsi untuk
mengurangi kadar minyak pada kulit kepala dan rambut sehingga
mencegah k ¢lal anh secupaajmga .disampaikan oleh Yana
Karlina (2017):
fiHair mask merupakan perawatan rambut bermasalah yang
berfungsi untuk melebabkan kulit kepala dan rambut, menguatkan
akar rambut, memulihkan kondisi rambut, mencegah kerontokan
dan menyuburkan rambut 0.
Berdasarkan pendapat diatas maka dapaimpligkan bahwa
pemanfaatarhair mask merupakan perawatan rambut bermasalah yang
berfungsi mengurang kadar minyak pada kulit kepala, menguatkan akar

rambut, menyuburkan rambut dan mengur&egontokan.

6. PemanfaatanBuah Alpukat dan Minyak Kelapa terhadap Perawatan
Rambut Rontok

a. Buah Alpukat (Persea Americanill)

Gambar 2. Buah Alpukat
(Sumber: Wikipedia.Com.2018)

Di Indonesia buah alpukat sebagai bimaiman yang dagingnya

banyak digunakan masyarakat untuk di konsumsi, untuk sebagai bahan
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kosmetik alami dan untuk mempercepat pertumbuhan rambut. Secara
tradisional daging buah alpukatp#d di ambil sarinya dan digunakan
dengan cara mengoleskan kulit kepala untuk meningkatkan
pertumbuhan rambut.

Tabel 1. TaksonomiTanaman Alpukat

Klasifikasi Nama
Kingdom Plantae (Tumbuhan)
Subkingdom Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh)
Super Divis Spermatophyta (Menghasilkan biji)
Divisi Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
Kelas Magnoliopsida (Berkeping dua/dikotil)
Sub kelas Magnoliiedae
Ordo Laurales
Famili Lauraceae
Genus Persea
Spesies Persea Americana mill

Sumber: Planatamor (20120}
1) NamaUmum
Nama lokal di Indonesia: alpuket (Jawa Barat), alpokat (Jawa
Timur dan Jawa Tengah), pokat (Batak), jambo mentega, jambo
pooan (Lampung) (Materia Medika Indonesia,1996).
2) Merfologi
Tanaman alpukat berupa pohon dengan ketinggid0 8,
rantingtegak dan berambut halus, daun berdesakan diujung ranting,
bentuk bulat telur atau corong, awalnya berbulu pada kedua belah
permukaannya dan lank@lamaan menjadi licin. Bunga alpukat
berupa malai dan terletak di dekat ujung ranting, bunganya sangat
bany& berdiameter 41,5 cm, berwarna kekuningan, brbulu halus

dan benang sari dalam 4 karangan, buah alpukat berbentuk bola
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lampu samapai bulat telur, bewarna hijau kekuningan berbintik
ungu, gandul/halus, dan harum, biji berbentuk bola dan hanya satu
biji dalam 1 buah (Materia Medika Indonesia, 1996)
Kandungan Kimia

Buah alpukat merupakan buah bergizi mengandurp 3
persen minyak dengan komposisi yang sama dengan minyak zaitun
dan banyak mengandung vitamin B, dalam danging buah alpukat
dapat juga terkandunggqdein, mineral Ca, Fe, vitamin A, B dan C
(Andi, 2013). Buah alpukat juga mengandung asam lemak tak jenuh
tunggal (asam oelat) yang berfungsi memperlabat kerontokan dan

mempercepat pertumbuhan.

Tabel 2. Komposisi Kimia Buah Alpukat dalam 100 gram Daging

Buah
Kandungan Kadar

Energi buah (kal) 85-233
Air (%) 67,4984,30
Protein (%) 0,271,7
Lemak (gr) 6,525,18
Karbonhidrat (gr) 5,568
Abu (gr) 0,701,4
Vitamin (gr)

A 0,130,51

0, 0,0250,12

0, 0,130,23

04 0,792,16

Og 0,45

C 2,37

D 0,01

E 3

K 0,008
Mineral (mg)

Ca 10

Fe 0,9

P 20

Sumber:; Andi, 2013
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b. Virgin Coconut oil (VCO)

Virgin coconut oil(VCO) atau yang dikenal minyak kelapa murni
ramai di perbincangkan karena kasiatryari berbagai macam kahsiat
virgin cocont oil (VCO) yaitu membantu melindungi kulit terhadap
gangguan penyakit kulit lainnya seperti gagatal, kutu air, memberi
penampilan rambut yang sehat, penyubur rambut dan membuat rambut
tidak kering. VCOmerupakan minyak kelapa yang dibuat dari kelapa
segar (bukan kopra), tanpa proses kimiawi dan menggunakan peras
tinggi. Minyak kelapa murni merupakan bahan baku untuk kosmetika
dan farmasi.

Minyak kelapa secara fisik berwujud cairan yang bewarna bening
sampai kecoklatan dan memiliki bau yang khas. Zarna yang
termasuk pada golongan ini terdapat secara alamiah dalam bahan yang
mengandung minyak dan bahan lain yang ikut terekstrak bersama
minyak dalam proses ekstraksi (Alamsyah, 2005).

1) KomposisiVirgin Coconut Oil

Komponen minyak kelapa terdiri atas mséemak jenuh 90%

dan lemak tidak jenuh 109%alam minyak kelapa murni terdapat
MCFA (medium chain fatty acid)ang berfungsi memperbaiki asam
lemak tubuh secara sinergis dengan asam lemak esensial. MCFA
merupakan komponen asam lemak berantai sedang yanglikn
banyak fungsi, antara lain mampu merangsang produksi insulin
sehingga proses metabolisme glukosa dapat berjalan normal

(Sutarni,2005).
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Minyak kelapa murni memiliki kandungan asam laurat yang
tinggi 4555% dan 7% asam kapriat. Kedua asam tersebut
merupakan asam lemak jenuh rantai sedang yang mudah
dimetabolisme dan sifat antimikroba sehingga dapat meningkatkan
kekebalan tubuh (Alamsyah,2005).

Sifat Fisika dan Kimia

Minyak kelapa murni sudah lama digunakan sebagai bahan
baku industri kosmetik. Padaqaiuksi sabun minyak kelapa murni
berfungsi sebagai pelemb(gmollienty, member nutrisi pada kulit
kering, pelembalymoisturizer)dan membantu melindungi kulit dari
radikal bebas.Minyak kelapa murni mampu mengurangi kehilangan
protein pada rambut yang moal. Minyak kelapa yang mengandung
asam laurat daya afinitas (tamkenarik) tinggi antara protein
dengan rambut. Hal ini karena minyak kelapa memiliki bobot
molekul yang rendah serta karbonnya yang Iurus sehingga
menembus batang rambut (Soraya, 2005:25).

Bagi rambut, minyak kelapa murni adalah kondisioner rambut
yang sangat bagus, karena selain untuk mentimulasi pertumbuhan
rambut, minyak kelapa murni juga dapat menghasilkan rambut yang
indah, lembut dan berkilau. Mengoleskan minyak kelapa murni akan
mendptakan kembali lingkungan kulit yang sehat (Alamsyah,

2005:12).
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7. Penilaian Perawatan Rambut Rontok Melalui Penggunaan Buah
Alpukat dan Virgin Coconut Oil (VCO)

Perawatan rambut rontok yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
menghambat atau menghind@@ngan menggunakan buah alpukat dan
virgin coconut oilterhadap kerontokan rambut yang dinilai dari indikator
yang merupakan penilaian dari gejala terjadinya rambut romiolakan
pengontrolan agar rambut rontok tidak terjadi kembali pada rambut kepala
harus dilakukan karena rontok dapat kembali terjadi jika fédkeor
penyebab rambut rontok tidak di perhatikan oleh responden. Penilaian
untuk indikator dalam penelitian ini adaldat): Hasil tarik diamati berupa
jumlah yang tertarik, 2) jumlah helaian raot yang rontok setelah
perlakuan.

Pengamatan rambut rontok ini dilakukan dengan cara mengamati
dengan kategori (1) helaian rambut yang rontok waktu bangun tidur, (2)
helaian rambut rontok saat keramas, (3) helaian rambut yang rontok saat
bersisir. Pengaatan dilakukan dengan memperhatikan jumlah helaian
rambut yang jatuh atau tertarik setelah perlakuan.

B. Kerangka Konseptual Pemanfaatan Buah Alpukat danVirgin Coconut
Oil (VCO) untuk Perawatan Rambut Rontok
Rambut rontok adalah rambut yang setiap haringpnengalami
kerontokan lebih dari 100 helai, kerontokan disebabkan oleh keturunan, stress
dan lairlain. Oleh sebab itu rambut rontok juga membutuhkan perawatan
rambut dengan bertujuan untuk merawat rambut dan mengatasi kerontokan.

Pada perawatan rambutrdebut peneliti ingin melakukan perawatan
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tradisional dengan menggunakan kosmetik tradisional. Kosmetik tradisional
adalah kosmetik yang dapat dibuat sendiri dengan bahan alami dan cara
pengolahannya yang turun temurun dari nenek moyang. Adapur-bahan
tradisional yang bisa digunakan sebagai kosmetik yang berasal dari tumbuh
tumbuhan dan buabuahan seperti wortel, alpukat, lidah buaya, buah kelapa
dan lainrlain, yang dapat digunakan sebagai kosmetik perawatan rambut.
Berdasarkan kajian teoriubh alpulkt dan minyak kelapa murni
memiliki kandungan asam lemak yang berfungsi memperlabat kerontokan
rambut.Penelitian ini dilakukan untuk meneliti dan mengamati pengaruh dari
penggunaan buah alpukat dan minyak kelapa murni (VCO) untuk perawatan
rambut rontoksetelah perlakuandasil dan pengaruhnya berdasarkan kepada
indikator, 1) jumlah helaian rambut yang mengalami rambut rontok.
Kerangka konseptual perawatan rambut rontok dengan menggunakan buah
alpukat dan minyak ket murni (VCO) dapat dilihat sepi gambar

dibawah ini :
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Rambut Rontok

v A

VCO dan Buah

Kontrol Buah alpukat VCO Alpukat

Perawatan
rambut rontok

Jumlah helaian rambut yang
rontok

Gambar 3. Kerangka Konseptual
C. Hipotesis
Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan
masalah (Sgiyono 2006:82). Hipotesis dalam penelitian ini dikemukakan
sebagai berikut:

Ha : Terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan pada kerontokan rambut
dengan frekuensi tanpa menggunakan buah alpukat dan minyak kelapa
murni (VCO) pada kelompok kontrol, penggunaan buah alpukat saja,
penggunaan minyak kelapa murni (VCO) saja dan penggunaem
alpukatdan minyak kelapa murni (VC@) kali dalam7 hari dengan

tingkat kercayaan 95%.
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: Tidak terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan pada kerontokan

rambut dengan frekuensi tanpa penggunaan buah alpukat dan minyak
kelapa murni (VCO) pad&elompok kontrol, penggunaan buah
alpukat saja dan penggunaan minyak kelapa murni (VCO) saja
dengan penggunaan buah alpukat dan minyak kelapa murni (2CO)

kali dalam7 hari dengan tingkat kepsayaan 95%.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan jenis
eksperimermrsemu(quasi eksperimgn Metodequasi eksperimemerupakan
penelitian yang mendekathetodeeksperimensungguhan (Lufri 2007:62).
Menurut Arikunto (2010:9) pgenelitianeksperinen adalahsuatu cara untuk
mencarihubungarakibatakibat antaradua faktor yang sengajditimbulkan
olehpenelitidenganmengeleminasataumengurangataumenyisihkan.

Sesuaidenganpendapat dataseksperimendimaksuduntuk melihat
perlakuandan mengeahui akibat dari penggunaatuahalpukatdan minyak
kelapamurniyang diteliti menjadi masker rambtgrhadagerawatamambut
rontok. Berdasarkanhal tersebut penelitian ini akan melihat pengaruh
penggunaamasker rambubuah alpukat dan minyak kelapamumi (VCO)

terhadagkerontokan rambut.

B. DesainPenelitian
Menurut Sugiyono (201Q) feshin penelitianadalahkeseluruhardari
perencanaaruntuk menjawab pertanyaanpenelitian dan mengantisipasi
beberapaesulitan yang mungkitimbul selama proses penelitirHal ini
pentingkarenadesainpenelitianmerupakarstrategiuntuk mendapatkan data
yang dibutuhkanuntuk keperluanpenguji hipotess atau untuk menjawab
pertanyaanpenelitian dan sebagaialat untuk mengontrol variabelyang

berpengaruldalampenelitian.
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Dalam penelitian ini desain penelitian menggunakan desain
Nonequivalent Control Group yaitu unutk menjelaskan pengaruh
pemanfaatanbuah alpukat dan VCO untuk mengurangi rambut rantok
Sampel pada penelitian ini dibagi menjadi 4 kelompok, yaitkkelompok
kortrol dengansymbol &, , kelompok eksperimen 1 dengan simbaj ,
kelompokeksperimen 2 dengasimbol ¢, , kelompokeksperimen 3 dengan
simbol ¢y . untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada desain penelitian pada

bagan dibawabh ini:

Bl I » c1 | D1 ¥ E1
&
B2
» C2 » D2 » E2 . ..
) Uji Uji
A Anava [ Duncan
B3
i » C3 D3 E3
W
B4
» C4 D4 E4
&

Gambar 4. Perancang Penelitian

Berikut adalahpenjelasannya:

A : Sampekecar&eseluruhan

Bl : Kelompokcontrol(tanpapemakaiarmasker rambubuahalpukat
danminyakkelapamurni VCO)

B2 : Kelompok eksperimendenganperlakuan 2 kali dalam 7 hari
(diberimasker rambubuahalpukat)

B3 : Kelompok eksperimendenganpelakuan 2 kali dalam 7 hari
(diberimasker rambuminyak kelapamurni)

B4 : Kelompok eksperimendenganpelakuan 2 kali dalam 7 hari
(diberi masker ambut buah alpukat dan minyak kelapa murni
VCO)

C1 . Penilaiankerontokarrambutsebelunperlakuan B1 gretes)

C2 . Penilaiankerontokarrambutsebelunperlakuan B2 gretes)
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C3 . Penilaiankerontokarrambutsebelunperlakuan B3 gretesj
C4 . Penlaian kerontokarrambutsebelunperlakuan B4 gretesj
D1 . Perlakuarpada B1

D2 . Perlakuarpada B2

D3 . Perlakuarpada B3

D4 . Perlakuarpada B4

El . Penilaianperawatamambutrontok B1 posttesy

E2 . Penilaianperawatamambutrontok B2 posttesy

E3 . Penilaianperawatamambutrontok B3 posttesy

E4 . Penilaianperawatamambutrontok B4 posttesy

Uji anava : Hasilpenelitiandianalisisdengaranalisisvarians
Uji ducan : Dilakukan uji lanjut denganuji Ducan jika terdapatperkedaan
pengaruh
C. Objek Penelitian
Objek penelitianini adalahmasyarakaParakLawehKecamatarLubuk
Begalung yang memilikirambut rontok melebihi 80-100 helai per hari.
Dalampenelitianini penulismengambilmasyarakatienganjumlah 12 orang
dan memiliki karakteristik yang sama, bebea alasandari penentuan
respoderpadapenelitianini adalah:
1. Memiliki rentangusia yang samgakni berkisarantara 1&5 tahunyang

dijadikan sampel terindikasi memiliki rambut rontok.

2. Menggunakan kosmetika untuk rebonddamn pewarnaan.

D.Populasi dan Sampel
1. Populasi
Arikunto (2010:173) mengatakan populasi adalah keseluruhan
subjek penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi penelitian

adalah wanita yang berusia-28 tahun yang berjumlah 25 orang.
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2. Sampel

Teknk pengambilan sampel dilakukan dengaknik purposive
samplingyaitu teknik penentukan sampel dengan pertimbangan tertentu
(Sugiyono, 2006:95), dengan criteria seperti yahgebuutkan diatas.
Yang dilaksanakan dengawolunteer sampling Yusuf (2006:207)
menyatakan bahwa orang yang ditetapkan secara acak yaitu secara suka
rela dan mau memberikan informasi.

Sampel adalah perwakilan dari populasi. Sampel dalam penelitian
ini adalah sebagian dari sekelompok orang yang memiliki kerontokan
rambut dengan jumiasampel 12 orang merupakan wanita berume23.8
tahun dilingkungan dekat penulis yang mengalami kerontokan akibat
kosmetik dan penataan rambut. Sampel yang diambil harus homogen,
maksudnya keadaan awal sampel dengan gejala terhadap pengaruh
kerontokan rafout yang dirasakan selama perlakuan, serta tidak boleh
menggunakan obat atau kosmetika perawatan rambut rontok lain untuk

merawat rambut rontok.

E. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian ini dilakukan di Laboraturium Program Studi
Pendidikan Tata Rs dan Kecantikan Jurusan Tata Rias dan Kecantikan
Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri Padang dan Devi

Salon. Waktu yang direncanakan setelah seminar proposal.
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F. Definisi Operasional Variabel

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari duariabel yaitu:

1. Variabel bebas® , yaitu memberikan masker rambut buah alpukat dan
minyak kelapa murni (VCO) untuk perlakuan yang dberikan pada
perawatan rambut rontok tanpa menggunakan masker rambut buah alpukat
dan minyak kelapa murni (VCO) pada kelompok kontra , dan
penggunaamasker rambut buah alpukat dengan frekuensi pemakaian 2
kali dalam 7 hari @l , dan penggunaan masker rambut minyak kelapa
murni (VCO) dengan frekuensi pemakaian 2 kali dalam 7 ki, dan
penggunaan masker rambut buah alpukat dan minyak kelapa (WMiGx@)
dengan frekuensi pemakaian 2 kali dalam 7 h@asi .

2. Variabel terikat &, yaitu suatu proses perawatan rambut rontok melalui
penggunaamasker rambubuah alpukat dan minyak kelapa murni (VCO)
memalui penelitian jumlah rambut yang tertarik dengamlah helaian

rambut yang rontok setelah pelakuan.

G. Prosedur Penelitian
Tindakan perawatan kerontokan rambut melalui pemanfaatan buah
alpukat dan minyak kelapa murni (VCO) ini meliputi beberapa tahap yaitu: 1.
Tahap persiapan, 2. Tahap perlakuan damahap setelah perlakuan yang

akan di jelaskan berikut ini:
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3. Tahapan Persiapan
a. Persiapan alaalat yang di gunakan yaitu:
1) Wadabh, tersebut dari plastik atau kaca yang akan di gunakan sebagai
tempatmaskerbuah alpukat dan minyak kelapa murni (VCO)
2) Pisau
3) Gelas ukur/gelas kecil
4) Blender
5) Jepit berigi
6) Sisir besar
7) Sisir berekor
8) Sisir garpu
9) Sendok
b. Persiapan bahapahan yang digunakan yakni:
1) Buah alpukat
2) Minyak kelapa murni/ Virgin Coconut Oil (VCO)
3) Air bersih
4) Handuk
5) Cawan/mangkok kecil
6) Tissue
7) Kep rambut

8) Pakaian kerja
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c. Persiapan pelaksanaan

1)

2)

3)

Menentukan sampel sebanyak 12 orang Parak Laweh Kecamatan
Lubuk Begalung berusia 135 tahun yang memiliki permasalahan
rambut rontok.
Membagi subjek ke dalam 4 kelompok, dengan masiaging
kelompok terdiri 3 orangkelompok penelitian terdiri dari kelompok
kontrol, kelompok eksperimen 1, kelompok eksperimen 2 dan
kelompok eksperimen 3.
Membuatkan masker alpukat dan minyak kelapa murni untuk
perawatan rambut rontok. Yang akan digunakan dalam pembuatan
masker ini adah alpukat yang dihaluskan hingga berbentuk seperti
bubur. Syarat dari bahan dasar pembuatan masker adalah bersih,
sehat dan tidak terdapat kototlestoran lain. Kualitas bahan dasar
akan menentukan jenis masker yang dibuat berikut gambar proses
pembuatamasker buah alpukat dan minyak kelapa murni.
a) Membuat maskeruntuk rambut rontokbuah alpukatdapat
dilaksanakan seerti yang dijelaskan oleh MaspiygR01434)
dapat dilihat dengan prosedur yang ada pada gambar 5 dibawah

ini:



41

Gambar 5. (a) Siapkan buah alpukat, belah menjadi dua bagian dan potong
dadu (b) Kemudian masukan daging buah alpukat kedalam blender tersebut
(c) Kemudian blender buah alpukat sampai benafbenar halus dan (d)
Kemudian letakan buah alpukat yang sudah dihaluskan tdi ke dalam cawan
dan maslker buah alpukat siap digunakan
Sumber: Dokumen Pribadi (2019)

b) MaskerMinyak kelapa murni (VCQ)dapat dilihat pada gambar 6

dibawah ini:

Gambar 6. Minyak Kelapa Murni (VCO)
Sumber: Dokumen Pribadi (2019)

c) Membuat campuran mask buah alpukat dan minyak kelapa
murni dapat dilaksanakan seperti yang dijelaskan oleh Wahyu
Diana (2014) dapat dilihat dengan prosedur yang ada pada

gambar 8 dibawabh ini:
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Gambar 7. (1) Siapkan masker alpukat yang sudah dihaluskandan minyak
kelapamurni. (2) Lalu campurkan 2 sendokteh minyak VCO ke dalam buah
alpukat yang sudah dihaluskan. (3) Masker buah alpukat campuran VCO
siap digunakan

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2019)

4. Tahap Pelaksanaan
a. Analisis terhadap rambut yang mengalami rambut ronsaasampel
dengan menghitung jumlah helai rambut yang tertarik depgafrah

helaian yang rontok setelah perlakuddapat dilihat pada gambar

dibawah ini:

(@) (b) (c) (d)

Gambar 8. (a)Kelompok kontrol (1} ), (b) Kelompok eksperimen 11(] ), (€)
Kelompok eksperimen 2 § ) dan (d) Kelompok eksperimen 3 § )
Sumber: Dokumen Pribadi (2019)
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b. Mencuci rambut (keramas) dengan menggunakan shampo dalam
perawatan rambut dan kulit kepala yang edn untuk
menghilangkan debu, minyak/sebum yang dikeluarkan oleh kelenjer
lemak seperti keringat bercampur dengan kerontokan yang menempel di
kulit kepala dengan menggunakan air bersih dan shampo biasa yang
tidak ada zat anti kerontokan. Setelah keramsamsbut di keringkan
dengan menggunakan handuk sampai setengah ké&apmpat dilihat

pada gambar di bawah ini:

(d)

Gambar 9. (a) Kelompok kontrol (§ ), (b) Kelompok eksperimen 1|ﬁ ), (¢)
Kelompok eksperimen 2 §j ) dan (d) Kelompok eksperimen 3 § )
Sumber: Dokumen Pribadi (2019
c. Siapkanmaskermuah alpukatmaskerVCO danmaskercampuran buah

alpukat dar’/CO. Dapat dilihat padgambar di bawah ini:
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Gambar 10.Masker Buah Alpukat, VCO dan
Buah Alpukat Campuran VCO
Sumber: Dokumen Pribadi (2019)
d. Lakukan pembagian rambut pgzctionagar lebih memudahkan dalam

pemberiammaskeryang akan dioleskan secara keseluruhan bagian kulit

kepala dan rambubDapat dilihat pada gambar di bawah ini:

(@) (b) (c)
Gambar 11. (a) Kelompok eksperimen 1% ), (b) Kelompok eksperimen 2
(& )dan (c) Kelompok eksperimen 3<% )
Sumber: Dokumen Pribadi (2019)

e. Setelah pemberian masker ke seluruh ramiatnkan 1015 menit

Dapat dilihat pada gambar di bawah ini

(@) (b) ()

Gambar 12 (a) Kelompok eksperimen 14 ), (b) Kelompok eksperimen 2
(& ) dan (c) Kelompok eksperimen 3= )
Sumber: Dokumen Pribadi (2019)
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f. Setelah di diamkanpilas dengan air hingga bersilan berikan
conditioner kepada rambuBilas kembali dengan air bersibapat

dilihat pada gambar di bawah ini:

(c)
Gambar 13. (a) Kelompok eksperimen 14 ), (b) Kelompok eksperimen 2
(& ) dan (c) Kelompok eksperimen 3= )
Sumber: Dokumen Pribadi (2019)

g. Setehh dibilas, lalu rambut dikeringkan dan ditata sesuai keinginan.

Dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

A

(b) (d)
Gambar 14. (a) Kelompok kontrol (£ ), (b) Kelompok eksperimen 14 ), (c)
Kelompok ekgperimen 2 & ) dan (d) Kelompok eksperimen 3 & )
Sumber: Dokumen Pribadi (2019)
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5. Tahap Setelah Perlakuan
Tahapan yang dilakukan setelah melakukan perlakuan adalah:

a. Setelah perlakuan rambut yang mengalami kerontokan rambut
diamati dan dianalisiskemudian dilakukan penilaian. Dengan
mengisi kolomkolom penilaian yang telah dibuat berdasarkan
indikatornya yaitu jumlah kerontokan.

b. Membandingkan tingkat keberhasilan perawatan rambut rontok
denganpretestdan posttestpada tiap kelompok dan mengolaatal
hasil penelitaian pengurangan jumlah kerontokan rambut melalui
pemanfaatan masker rambut buah alpukat dan minyak kelapa murni

(VCO) terhadap rambut rontok



Rambut Rontok

A 4

Keramas dengan Menggunakan Shampo

A 4

Rambut dalam Keadaan Bersih

a7

A 4

Kelompok
Kontrol

()

A 4 A 4

A 4

Penggunaan Penggmaan
Eksperimen 1 Eksperimen 2
(o) (@)

Penggunaan
Eksperimen 3

(@)

Rambutdiamkan 20 menit

\ 4

menggunakan alersih

Rambut dicuci kembali dengan

A 4

Rambut siap untuk ditata

A 4

v

Penilaian Rambut Rontok dengan Indikatg
Jumlah Helaian Rambut yang Rontok

Gambar 15. Bagan Proses Penelitian
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H. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.
Data yang diperoleh langsung dari responden, Irawan (1996:86)
mengatakan data primer adalah data yang diambil langsung tanpa
perantara dari sumberny@ata yang diperloleh dari penelitian ini adalah:
Jumlah helaian rambut yang rontok setelah kegiatan.
2. Sumber Data
Untuk memperoleh data dari penelitian ini digunakan 12 orang
responden/sampel yang akan diberikan perlakuan kemudian memberikan
penilaian berdsarkan kuesioner terhadap perawatan rambut rontok yang
meliputi indikator: Jumlah helaian rambut yang rontok setelah perlakuan.
I. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam peneltian ini
adaldn:
a. Observasi
Observasi merupakan pengamatan secara langsung terhadap
objek yang diteliti, untuk mendapatkan data dalam penelitian ini
dilakukan dua kali tes, yaitu tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest).
Pretest dilakukan sebelum sampel penelitianendapatkan
perlakuan/tindakan penggunadnah alpukat dan minyak kelapa murni

(VCO) sesuai jadwal. Posttest dilakukan setelah sampel penelitian
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mendapat perlakuan/penggunaan buah alpukat dan minyak kelapa

murni (VCO) sampai rambut rontok menunjukkan peaggan,

perkembangan ini akan diamati langsung oleh peneliti setiap akan

melaksanakan tindakan perlakuan.
b. Dokumentasi

Dokumentasi ini berguna untuk menyajikan gambaran hasil
penelitian ini dalam bentuk gambar (foto), guna memberikan informasi
yang berkaita dengan penelitian perawatan rambut rontok.
2. Instrumen
Ari kunto (2010:203), Ainstrumen ad
digunakan oleh penelitian dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya
lebih mudah dan hasilnya dalam arti cermat, lengkap, dan sistematis
sehingga | ebih mudah diolaho. l nstr ume
pengamatan perbedaan hasil penggunaan buah alpukat dan minyak kelapa
murni (VCO) untuk perawatan rambut rontok yaitu berupa pengaruh
perlakuan terhadap jumlah helaian rambut yang kosgetelah perlakuan.
Instrumen ini berupa kuensioner yang disusun menurut ranting scale

dengan 5 pilihan jawaban untuk perubahan setiap indikator yang dinilai.
Ari kunto (2010:125) menj el askan, Ar at
sebuah pertanyaan diikutoleh kolomkolom yang menunjukkan
tingkatantingkatan misalnya dari sangat setuju sampai ke sangat tidak
setujuo. l nstrumen tersebut sebelum d

dahulu diuji validitas dan reabulitasnya, sesuai dengan tujuan penelitian
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yaitu dengan cara mengontrol alat dan bahan dalam penelitian berdasarkan
resep, serta waktu dan frekuensi perlakuan dengan teliti danabiati
Penyusunan instrument dilakukan dengan beberapa langkah sebagai
berikut:
a. Penentuan indikator
Penentuan indikatgrada variabel dengan melihat perubahan hasil
yang terjadi yaitu perubahan/pengaruh perlakuan terhadap jumlah
rambut yang terlepas dari kulit kepala dengan jumlah helaian rambut
yang rontok setelah perlakuan.
b. Penyusun skor indikator
Kategori penilaian data peneltian ini berupa berbentuk
kuantitatif agar data hasil penelitian ini bisa di analisis secara statistik,
maka nilai hasil pengamatan disusun dalam suatu skala penilaian yaitu
skala bertingkat (rating scale)
Kategori penelitian dalam penilaian ini aal melalui ciriciri dan
gejala yang timbul pada responden yang mengalami rambut rontok dan
mempertimbangkan masukan dan saran yang diberikan oleh spesialis kulit
dan kelamin yang telah penulis lakukan wawancara untuk lebih jelasnya
kategori penilaian peveatan rambut rontok pada setiap indikator dapat

dilihat pada tabetabel berikut ini:
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Tabel 3. Kriteria Penilaian Jumlah Heleian Rambut yang Terjadi
Setelah Perlakuan

No Kategori Skor
1 1 121-150 Helai
2 2 91-120 Helai
3 3 61-90 Helai
4 4 31-60  Helai
5 5 0-30 Helai

Sumber: Penelitian Pengaruh Penggunaan Shampoo Bayam dan Penyubur
Rambut Untuk Perawatan Rambut Ronaknelia: 2014)

J. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam suatu penelitian eksperimen merupakan
tahap peting dimana data yang dikumpulkan, diolah dan disajikan
sedemikian rupa untuk membantu peneliti untuk menjawab permasalahan
yang ditelitinya (Sugiyono, 2006:67).

Analisis data adalah cara untuk mengolah data menjadi informasi
sehingga dapat dengan mudabathami, lalu dapat digunakan untuk menarik
kesimpulan. Analisis data pada penelitian ini bertujuan untuk menguiji
pemanfaatamuah alpukat dan minyak kelapa murni (VCO) kepada perawan
rambut rontok Teknik analisis data yang digunakan yaitu:

1. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data
berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini digunakan uji One

Sample Kolmogre®mirnov dengan menggunakan taraf signifikasi

lebih besar dari 5% atau 0.05af®oso, 2009:342). Data dikatakan

normal jika skorsig > 0,05.
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b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas adalah penguji yang digunakan untuk
mengetahui apakah varians kelompok bersifat homogeny. Asumsi yang
mendasari dalam analisis varian adalah bahwa varian daulgsi
adalah sama. Sebagai kriteif@sy:o>"Q@xq Maka kedua varian data
berasal dari kelompok yang tidak homogen. Untuk itu digunakan uji
statistik dengan program SPSS versi 21.00. Kriteria pengambilan
keputusan ditetapkan sebagaiiket: jika nilai signifikan hitung besar
U (alpha) 0, 05. Kriteria pengambil a
berikut: jika nilai signifikan pad#evence statistic>signifikat) ( 0, 0 5)
maka data dapat dikatakan memiliki varians yang homogeny pada taraf
signifikan 0,05.
c. Uji Anava
Anava dapat digunakan untuk menganalisa sejumlah sampel
dengan jumlah data yang sama pada-tiep kelompok sampel atau
dengan jumlah data yang berbeda. Menggunakan bantuan SPSS versi
21.00, dan dilanjutkan dengan uji duncan untuk ma¢lperbedaan pada
kelompok perlakuan perbedaan.

Tabel 4. Rumus Analisis Varians

Sumber Jumalah Kuadrat (JK) Derajat Kuadrat
Varians Bebas (DB)| Mean (MK)
Kelompok (K) | ... BA 2 (B&)?2 | Qay, 00, -
p(),Q.Q:B‘T (") Qe 1 o b0
€ Q 3] _

Dalam (d) We= WG W Qap-5 © 0 UQ:wQ
Qdg

Total (T) g o (BG)? Q-5 1

Wy = Bw 5

Sumber: Arikunto (2010)
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Keterangan:
Nk : Jumlah subjek dalam kelompok
K : Banyak kelompok
N :Jumlah subjek seluruhnya

RRY 2
B9)” — Faktor Kolerasi yang muncul berkiali

d. Uji Duncan
Uji duncan atau juga dikenal dengan istilah Bam Multile
Range Test (DMRT). Uji Duncan didasarkan pada sekumpulan nilai
beda data yangkurannyasemakin besar tergantung pada jarak diantara
pangkatpangkat dari dua nilai yang tengah dibandingkan. Dapat
digunakan untuk menguji perbedaan diantara senpagangan
perlakuan yang mungkin tanpa memperhatikan jumlah perlakuan.

Berikut rumus Uji Duncan:

i 2Gii

Duncan : t a/2'; -

Keterangan:

KTS : Kuadrat tengah sisa
dbs : Derajat bebas sisa
r : Banyaknya ulangan



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data

Data hasil penelitian variabel perawatan rambut rontok dengan
penggunaan alpukat dan VCO yang dilaknkpada empat kelompok
perlakuan, yaitul) kelompok kontrol (X0), 2kelompok menggunakan buah
alpukat (X1), 3) kelompok menggunakan VCO (X2), 4) kelompok
penggunaan alpukat dan VCO (X3). Dideskripsikan melalui dokumentasi,
kemudian data yang telah dipexbldianalisis secara statistik untuk melihat
tingkat kurangnya jumlah kerontokan pada rambut.

Data yang diperoleh berasal dari penilaian yang dilakukan oleh peneliti
dan sampel yang dilakukan secara bersaama. Sebelum memberi
perlakuan pada sampel, &sglh dahulu sampel didiagnosis dan diambil foto
awal yang bertujuan agar semua sampel yang akan dijadikan penelitian
homogen. Untuk kelompok kontrol penilaian dilakukan setiap hari untuk
melihat perubahan yang terjadi dalam setiap harinya. Untuk leb#nyela
data yang diperoleh akan diuraikan secara terperinci yang akan disajikan
sebagai berikut:

1. Deskripsi Data Perawatan Rambut Rontok Tanpa Menggunakan
Buah Alpukat dan VCO padaKelompok Kontrol

Penilaian perawatan rambut rontokanpa menggunakanmasker
alami buah alpukat dan VC@engan frekuensi 2 kali @ari pada sampel

yang dapat diuraikan seperti dibawah:

54
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a. DokumentasiPenelitian Kelompok Sampel Kontrol1 & .1)
Untuk melihat perubahanhasil penelitian pada maskmasing
sampel di kelompok kontrol(Xo.1) dapat dijelaskan dengan

dokumentasi foto hasil penelitian pada gambar di bawah ini:

Penilaiancy,.1.6 Pernilaiancy.1.7 Penilaianty,.1.8
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Gambar 16. Dokumentasi Penelitian Kelompok Kontrol 1 & .1)
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2019)

b. DokumentasiPenelitian Kelompok Sampel Kontrol2 & .2)
Untuk melihat tingkat perkembangan hasil penelitian pada
masingmasing sampel di kelompok kontrol () dapat dijelaskan

dengan dokumentasi foto ligsenelitian pada gambar di bawah ini:

Penilaian Prestest
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O
Penilaianiy.2.4

Penilaianiy.2.11

Penilaiandy.2.12

Gambar 17. Dokumentasi Penelitian Kelompok Kontrol 2 (£ .2)
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2019)
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c. DokumentasiPenelitian Kelompok Sampel Kontrol3 & .3)
Untuk melihat tingkat perkembangan hasil penelitian pada
masingmasing sampel di kelompok kontrol (8) dapat dijelaskan

dengan dokumentasi foto hasil penelitian pada gambar di bawah ini:

.*‘m M de |

Sebelum Peclalcuan

(8s)

Penlaian Pretest Penilaiandy.3.1 Penilaiandy,.3.2

Penilaiandy,.3.6 Penilaiandy.3.7 Penilaianiy,.3.8



59

Penilaiancy.3.10 Penilaiandy.3.11

Penilaiancy.3.9

Penilaiandy.3.12

Gambar 18 Dokumentasi Penelitian Kelompok Kontrol3 (£ .3)
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2019)

Berdasarkan dokumentaslata di atas dapat diberi penilaian
dengan melihat perubahan yang terjadi pada perawatan rambut rontok
berdasarkan kondisi awal yangkan dideskripsikan dalam tabel
distribusi ratarata perawatan rambut rontok pada kelompok kontrol

seperti di bawabh ini:

Tabel 5. Skor Tingkat Keberhasilan dalam Perawatan Rambut Rontok
pada Kelompok Kontrol (Xo)

Penilaian Ke

No Nama
Sampel| Pretes| P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 | P10O| P11 | P12
78 | 80 | 83

1 Gy.1 85 81 | 83 | 8 | 78| 76 | 719 | 82 | 84 80
2 Gy.2 85 83 | 80 | 82 | 84 | 80 | 78 | 82 | 80 76 | 79 | 82 | 80
3 Gy.3 88 84 | 80 | 83 | 8L | 79 | 77| 75| 78 82 | 80| 78 | 80
Jumlah 258 | 248 | 243 | 245 | 243 | 235 | 234 | 239 | 242 | 238 | 237 | 240 | 243
Ratarata 86 |827| 81 |817| 81| 78.3| 78 | 797| 807 | 79.3| 79 | 80 | 81
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Berdasarkan Tabel 5 di atas dapat diuraikan bahwa penilaian
perawatan rambut rontok tanpa penggunaan masker rabmah
alpukat sebagai perawatan rambut rontok dapat diuraikan sesuai dengan
indikatornya yaitu kerontokan rambut secara -rata menunjukkan
skor 86 pada saat preteperlakuan 1 rateata 827, perlakuan 2 rata
rata81, perlakuan 3 rateata 817, perlakuan 4 rateata 81, perlakan 5
menunjukkan rataata 783, perlakuan 6 rateata 78, perlakuan 7 rata
rata 79,7, perlakuar8 ratarata 80,7, perlakuan 9 ratata 793,
sedangkan pada perlaku2® menunjukkan rataata79 dan perlakuan
11 dan 12 rataata 8081. Skor tingkat kerontokan rambut dapat dilihat

pada gambar histogram dibawabh ini:

Ratarata Hasil Penelitian Pada
Kelompok Kontrol (X0)

90
85
80
75
70
65

S QRSN
«\?‘}' ]Q ]Q Q
Q

B Ayu Sundari = Allya Hamufari = Dezy Syaputri

Gambar 19. Ratarata Hasil Peneltian Pada Kelompok Kontrol (Xo)
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2. Deskripsi Data Perawatan Rambut Rontok dengan Menggunakan
Buah Alpukat

Penilaian perawatan rambut rontakenggunakamasker alambuah
alpukatdengan frekuensi 2 kali [fari pada sampel yang dapat diuraikan
seperti dibawh:

a. Dokumentasi Penelitian Kelompok Sampel 1 Eksperimen
Menggunakan Buah Alpukat (& .1)

Untuk melihat tingkat perkembangan hasil penelitian pada
masingmasing sampel di kelompok eksperimen 1 yang menggunakan

buah alpukat (X1.1) dapat dijelaskaneshgan dokumentasi foto hasil

penelitian pada gambar di bawabh ini:

8>
n

Penilaianiy, Penilaianiy; .1.3 | Penilaiandy .1.4
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n

Penilaiandy .1.10 Penilaarﬂ)l.l.ll Penilaiarﬂ)l..12

Gambar 20. Dokumentasi Paelitian Kelompok Eksperimen= .1
Sumber: Dokumen Pribadi (2019)

b. Dokumentasi Penelitian Kelompok Sampel 2 Eksperimen
Menggunakan Buah Alpukat (£ .2)

Untuk melihat tingkat perkembangan hasil penelitian pada

masingmasing sampe&? di kelompok ekperimen 1 yang menggunakan
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buah alpukat (X2) dapat dijelaskan dengan dokumentasi foto hasil

penelitian pada gambar di bawah ini

Penilaiarﬂ)l.Z.S Penilaiandy, .2.6 ‘ Penilaia.2.7



64

Penilaiandy .2.11 Penilaiandy, .2.12

Gambar 21. Dokumentasi Penelitian Kelompok Eksperiment .2
Sumber: Dokumen Pribadi (2019)

c. Dokumentasi Penelitian Kelompok Sampel 3 Eksperimen
Menggunakan Buah Alpukat (£ .3)

Untuk melihat tingkat pé&embangan hasil penelitian pada
masingmasing sampe3 di kelompok eksperimen 1 yang menggunakan
buah alpukat (X3) dapat dijelaskan dengan dokumentasi foto hasil

penelitian pada gambar di bawah in
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Penilaiandy, .3.9 Penilaiandy, .3.10 Penilaiandy .3.11



Penilaiandy .3.12
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Gambar 22. Dokumentasi Penelitian Kelompok Eksperiment .3

Sumber: Dokumen Pribadi (2019)

Berdasarkan dokumentasi data di atas dapat diberi penilaian

dengan melihat perubahaang terjadi pada perawatan rambut rontok

berdasarkan kondisi awal yang akain deskripsikan dalam tabel

distribusi ratarata perawatan rambut rontok pada kelompok perlakuan

menggunakan buah alpukat seperti di bawah ini:

Tabel 6. Skor Tingkat Keberhasilandalam Perawatan Rambut Rontok pada
Kelompok Eksperimen 1 (%)

Nama Penilaian Ke
No
Sampel| Pretes;y P1| P2 | P3| P4 | P5 P6 | P7 P8 P9 P10 | P11 (P12
1 0.1 88 85| 82| 79| 75| 71 67 62 56 50 47 35 27
2 .2 87 85| 83| 80| 77 74 70 65 59 52 44 36 28
3 0.3 85 82| 79| 75| 71 67 62 57 52 46 40 33 25
Jumlah 260 | 252| 244 | 234| 223| 212| 199 | 184| 167 | 148 | 131 | 104 80
Ratarata 86.7 84 | 81.3| 78 | 74.3| 70.7| 66.3| 61.3| 56.7 | 49.3| 43.7| 34.7| 26.7

Berdasarkan tabel @liatas dapat diuraikan

bahwa penilaian

perawatan rambut rontok menggunakan masker raimbal alpukat

dengan frekuensi 2 kali 7 hari dapat diuraikan sesuai dengan

indikatornya yaitu jumlah rambut yang rontokrdkepala secara rata

rata menunjukkan skor 86,7, pada perlakuan 1 skoiratda84,pada

perlakuan 2 skor rateata 81,3, pada perlakuan 3 skor niatta 78, pada
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perlakuan 4 skor ratmata 74,3, pada perlakuan 5 skor vata 70,7,
pada perlakuan 6 ek ratarata 66,3, pada perlakuan 7 skor ratha
61,3, pada perlakuan 8 skor raéda 56,7, pada perlakuan 9 skor rata
rata 49,3, pada perlakuan 10 skor +iatia 43,7, pada perlakuan 11 skor
ratarata 34,7 dan pada perlakuan 12 skor -rata 26,7 Hasl
penelitian ini menunjukkan tingkat keberhasilan perawatan rambut
rontok menggunakanmasker rambut buah alpukanenunjukkan
keberhasilan dagaat pretest sampai perlakuan R2tarata skor dapat

dilihat pada gambar histogram dibawah:

Ratarata Hasil Pada Kelompok Eksperimen 1

100 (Xl)
80
60
40
: [l
0
I M A L A R I A
N ® Dhea Nurfitria ®m Yusfita = Yusfina

Gambar 23. Ratarata Hasil Penditian Pada Kelompok Eksperimen 1 (X1

3. Deskripsi Data Perawatan Rambut Rontok dengan Menggunakan
Virgin Coconut Oil (VCO)

Penilaian perawatan rambut rontoknenggunakanmasker alami

VCO 2 kali 7hari pada sampel yang dapat diuraikan seddrawah:
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a. Dokumentasi Penelitian Kelompok Sampel 1 Eksperimen
MenggunakanVCO (£ .1)

Untuk melihat tingkat perkembangan hasil penelitian pada
masingmasingsampell di kelompok eksperimehyang menggunakan
VCO (X2.1) dapat dijelaskan dengan dokumentasi foto hasil penelitian

pada gambar di bawah ini:

. Penilaianiy.1.5 | Penilaiany,.1.6
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Penilaiandy,.1.11

Penilaiarﬂ;z.l.lz

Gambar 24. Dokumentasi Penelitian Kelompok Eksperimenrt .1
Sumber: Dokumen Pribadi (2019)
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b. Dokumentasi Penelitan Kelompok Sampel 2 Eksperimen
MenggunakanVCO (£ .2)

Untuk melihat tingkat perkembangan hasil penelitian pada
masingmasing sampel 2 di kelompok eksperimen 2 yang menggunakan

VCO (X2.2) dapat dijelaskan dengan dokumentasi foto hasil penelitian

pada gambar di bawah ini:
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Penilaianiy,.2.10 eniIaiartI)z.Z.ll

Penilaianiy,.2.12

Gambar 25. Dokumentasi Penelitian Kelompok Eksperimenrt .2
Sumber: Dokumen Pribadi (2019)
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c. Dokumentasi Penelitian Kelompok Sampel 3 Eksperimen
MenggunakanVCO (£ .3)

Untuk melihat tingkat perkembangan hasil penelitian pada
masingmasing sampe3 di kelompok eksperimen 2 yang menggunakan
VCO (X2.3) dapat dijelaskan dengan dokumentasi foto hasil penelitian

padagambar di bawah ini:

al“[V""me"‘!/o ! 'x

okta 89

Penilaiandy,.3.6 Penilaianiy,.3.7 Penilaiandy,.3.8



Tabel 7. Skor Tingkat Keberhasilan dalam Perawatan Rambut Rontok

enilaian1)2.3.12

Gambar 26. Dokumentasi Penelitian Kelompok Eksperimenrt .3

Sumber: Dokumen Pribadi (2019)
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Berdasarkan dokumentasi data di satdapat diberi penilaian

dengan melihat perubahan yang terjadi pada perawatan rambut rontok

berdasarkan kondisawal yang akan dideskripsikan dalam tabel

distribusi ratarata perawatan rambut rontok pada kelompok perlakuan

menggunakan VCO seperti di bawiah

pada Kelompok Eksperimen 2 (%)

Nama Penilaian Ke
No
Sampel | Prestest| P1 P2 P3| P4 | P5 | P6 | P7 | P8 P9 | P10 | P11 | P12
1 0.1 87 84 81 78 |75 |70 | 65 | 60 | 54 48 42 | 35 | 28
2 W.2 86 83 80 76 | 72 |68 | 63 | 58 | 52 46 40 |34 | 28
3 0.3 89 86 83 80 | 75 | 69 | 63 | 57 51 45 39 |32 | 23
Jumlah 262 253 | 244 | 234 | 222 (207 | 191 (175 | 157 | 139 | 121 [102 | 79
Ratarata 87.3 |843|81.3 |78 |74 |69 |63.7|58.3|523 |46.3 |40.3 |34 |26.3
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Berdasarkan tabel 7 diatas dapat diuraikan bahwa penilaian
perawatan rambut rontok menggunakan masker ramvi@ dengan
frekuensi 2 kali 7 hari dapat diuraikan sesuai dengan indikatornya yaitu
jumlah rambut yang rontok dari kepala &ec atarata menunjukkan
skor 87,3 pada prlakuan 1 skor rateata 84,3 pada prlakuan 2 skor
ratarata 81,3 pada perlakuan 3 skor ratata 78, pada perlakuan 4 skor
ratarata 74, pada perlakuan 5 skor redta 69, pada pekaan 6 skor
ratarata 637, pada prlakuan 7 skor rateta 58,3 pada prlakuan 8
skor ratarata 52,3 pada prlakuan 9 skor rateata 46,3 pada pdakuan
10 skor rataata 40,3 pada perlakuan 11 skor ratta 34 dan pada
perlakuan 12 skoratarata 26,3.Hasil penelitian inimenunjukkan
tingkat keberhasilan perawatan rambut rontok menggunakan masker
VCO menunjukkan keberhasilan dari saat pretest sampai perlakuan 12.

Ratarata skor dapat dilihat pada gambar histogram dibawabh:

Ratarata Hasil Penelitian Pada Kelompok
Eksperimen (X2)

100
80
60
40
20 17
0
Q@‘}f A L R G L AR LA L S

B Zahwa Rian k ® Marsellina ® Zahira Oktarina

Gambar 27. Rata-rata Hasil Penelitian Pada Kelompok Eksperimen 2
(X2)



75

4. Deskripsi Data Perawatan Rambut Rontok dengan Menggunakan
Buah Alpukat dan Minyak Kelapa Murni (VCO)

Penilaian perawatan rambut rontok menggunakan masker ladaaimi
alpukat danvCO 2 kali 7 hari pada sampel yangpat diuraikan seperti
dibawabh:

a. Dokumentasi Penelitian Kelompok Sampel 1 Eksperimen
MenggunakanBuah Alpukat dan VCO (£ .1)

Untuk melihat tingkat perkembangan hasil penelitian pada
masingmasing sampel di kelompok eksperime® yang menggunakan

buah alpukadan VCO (Xs.1) dapat dijelaskan dengan dokumentasi

foto hasil penelitian pada gambar di bawah ini:

b
=

Penilaiandy.1.3

Penilaiandy.1.4 Penilaiandy.1.5
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Penilaiandy.1.9 Penilaiandy.1.10 Penilaianiy.1.11

Pnilaiandg.l.lz

Gambar 28. Dokumentasi Penelitian Kelompok Eksperimenrt .1
Sumber: Dokumen Pribadi (2019)
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b. Dokumentasi Penelitian Kelompok Sampel 2 Eksperimen
Menggunakan Buah Alpukatdan VCO & .2)

Untuk melihat tingkat perkembangan hasil penelitian pada
masingmasing sampé&? di kelompok eksperimeB yang menggunakan
buah alpukadan VCO (Xs.2) dapat dijelaskan dengan dokumentasi

foto hasil penelitian pada gambar di bawah ini:

| Penilaiandy.2.4 | Penilaianiy.2.5
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g Nawica 53

‘~

Penilaiénib.z.lz

Gambar 29. Dokumentasi Penelitian Kelompok Eksperimenrt .2
Sumber: D&umen Pribadi (2019)
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c. Dokumentasi Penelitian Kelompok Sampel 3 Eksperimen
Menggunakan Buah Alpukatdan VCO & .3)

Untuk melihat tingkat perkembangan hasil penelitian pada
masingmasing sampe3 di kelompok eksperimeB yang menggunakan
buah alpukadan VCO (X3.3) dapat dijelaskan dengan dokumentasi

foto hasil penelitian pada gambar di bawah ini:

Penilaiandy.3.3

Penildaan ¢y.3.4 Penilaiany.3.5 | Penilaiancy.3.6






